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SUMMARY 

 

NUR SAKINAH. Comparative Analysis of The Income of Rice Farming Based on 

Business Scale and Its Relation to The Welfare Level of Farmers in Sungai Pinang 

Lagati Village (Supervised by DESI ARYANI and THIRTAWATI). 

     South Sumatra is the sixth largest rice producing region in Indonesia. Ogan Ilir 

Regency is one of the regencies in South Sumatra that has the second largest 

potential of swamp land after Ogan Komering Ilir, which is 61.940 ha with an 

average rice production of 2-4 tons /ha. Sungai Pinang Lagati Village is a village 

located in Sungai Pinang Subdistrict, Ogan Ilir Regency, where most of the 

villagers work as rice farmers with different business scales. The purposes of this 

study are 1) to calculate and compare the income of lowland swamp farming based 

on business scale, 2) to analyze  and compare the income of rice farming based on 

business scale with a level of welfare of farmers, 3) to know and calculate the 

minimum scale of land area suitable for lowland swamp rice farming. This research 

was conducted in Sungai Pinang Lagati Village Sungai Pinang District Ogan Ilir 

Regency. The selection of research locations was done deliberately. Primary data 

collection at the study site was carried out in November 2019. The method used in 

this study was the survey method. The technique of taking sample farmers was done 

by using non-probability sampling techniques with a quota sample type. Data 

collection techniques using primary data and secondary data. The results showed 

that there was no significant difference between the average rice farming income 

obtained by each sample farmer based on the business scale, where the average 

income was obtained by the large scale rice farmer, amounting to Rp 14.286.520,83. 

The average income of small-scale, medium-scale and large-scale farmers are 

respectively 3,53, 8,11 and 20,43 percent of the KHL standard (Decent Living 

Needs) of the farmers family, that small-scale rice farmers, medium-scale 

businesses, and large-scale businesses have not yet met the decent living needs 

standard. KHL can be used to calculate the minimum land area where to be able to 

meet the needs of farmers family life, then the average minimum area of land that 

must be cultivated by small-scale farmers, medium-scale businesses and large-scale 

businesses in a row of 2,37 ha, 2,01 ha, and 2,37 ha with the assumption that farmers 

only work as rice farmers with a cropping index of 100 and use the prevailing KHL 

in Ogan Ilir Regency. 
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RINGKASAN 

NUR SAKINAH. Analisis Perbandingan Pendapatan Usahatani Padi Berdasarkan 

Skala Usaha dan Hubungannya Terhadap Tingkat Kesejahteraan Petani di Desa 

Sungai Pinang Lagati (Dibimbing oleh DESI ARYANI dan THIRTAWATI). 

     Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil beras terbesar keenam di 

Indonesia. Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan 

yang memiliki potensi lahan rawa lebak terluas kedua setelah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir yaitu 61.940 ha dengan rata-rata produksi padi 2 - 4 ton/ha. Desa 

Sungai Pinang Lagati adalah desa yang berada di Kecamatan Sungai Pinang 

Kabupaten Ogan Ilir dimana sebagian besar masyarakat desa bermatapencaharian 

sebagai petani padi dengan skala usaha yang berbeda. Tujuan dari penelitian ini 

adalah 1) untuk menghitung dan membandingkan besar pendapatan usahatani padi 

rawa lebak berdasarkan skala usaha, 2) menganalisis dan membandingkan 

pendapatan usahatani padi berdasarkan skala usaha terdapat tingkat kesejahteraan 

petani, dan 3) mengetahui dan menghitung skala luas lahan minimal yang layak 

untuk usahatani padi rawa lebak. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Pinang 

Lagati Kecamatan Sungai Pinang Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi penelitian 

dilakukan secara sengaja. Pengambilan data primer di lokasi penelitian telah 

dilaksanakan pada bulan November 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survei. Teknik pengambilan petani contoh dilakukan dengan 

teknik pengambilan contoh non probabilitas dengan jenis sampel kuota. Teknik 

pengumpulan data menggunakan data primer dan data sekunder. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-

rata pendapatan usahatani padi yang diperoleh masing-masing petani sampel 

berdasarkan skala usaha, dimana rata-rata pendapatan paling besar diperoleh petani 

padi skala usaha luas yaitu sebesar Rp 14.286.520,83. Rata-rata pendapatan petani 

skala usaha kecil, sedang dan luas secara berturut-turut hanya 3,53, 8,11, dan 20,43 

persen dari standar KHL (Kebutuhan Hidup Layak) keluarga petani sehingga petani 

padi skala usaha kecil, sedang, maupun luas belum memenuhi standar KHL. KHL 

dapat digunakan untuk menghitung luas lahan minimal dimana agar mampu 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga petani, maka rata-rata luas lahan minimal 

yang harus diusahakan petani skala usaha kecil, skala usaha sedang dan skala usaha 

luas secara berturut-turut sebesar 2,37 ha, 2,01 ha, dan 2,37 ha dengan asumsi 

bahwa petani hanya bermatapencaharian sebagai petani padi dengan indeks 

pertanaman 100 dan menggunakan KHL yang berlaku di Kabupaten Ogan Ilir. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

     Seperti yang diketahui masyarakat luas bahwa Indonesia merupakan salah satu 

negara agraris yang mana sebagian besar penduduknya memanfaatkan sektor 

pertanian sebagai matapencaharian mereka. Hal ini disebabkan karena pertanian 

merupakan salah satu sektor yang dapat menunjang sumber pangan masyarakat 

sehingga besar peranannya dalam perbaikan kualitas hidup penduduk Indonesia. 

Hayati et al. (2017) menyebutkan bahwa sektor pertanian dianggap sebagai salah 

satu sektor ekonomi yang sangat berpotensial dalam memberikan sumbangsinya 

terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi nasional, baik dari segi 

pendapatan maupun penyerapan tenaga kerja dalam masyarakat.  

     Indonesia merupakan salah satu negara yang sampai sekarang masih banyak 

menyandarkan perekenomiannya pada sektor pertanian. Hal ini disebabkan karena 

Indonesia mempunyai struktur tanah yang bagus untuk bercocok tanam dengan 

tingkat kesuburan yang bagus pula apabila ditanami berbagai macam komoditas 

pertanian, sehingga sektor pertanian merupakan sektor yang mampu memberikan 

dampak positif dan keuntungan yang besar bagi perekonomian Indonesia apabila 

bisa dimanfaatkan sebaik mungkin (Akbar, 2017). 

     Sektor pertanian merupakan sumber mata pencaharian utama bagi mayoritas 

penduduk Indonesia. Badan Pusat Statistik tahun 2017  mencatat sebanyak 124,54 

juta orang bekerja. Angka ini menunjukkan jumlah yang lebih tinggi dari tahun 

2016. Dari jumlah penduduk yang bekerja tersebut, sebanyak 39,68 juta orang 

bekerja di sektor pertanian atau bisa dipresentasekan sebanyak 31,86 persen dari 

total seluruh penduduk yang bekerja (Badan Pusat Statistik, 2018). 

     Badan Perancangan Pembangunan Nasional (2014) menyebutkan bahwa salah 

satu subsektor penting dalam sektor pertanian adalah subsektor tanaman pangan. 

Tanaman pangan merupakan tanaman yang dapat  dimanfaatkan dan  diolah guna 

memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat karena kebutuhan pangan adalah 

kebutuhan utama untuk keberlanjutan hidup.  
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     Tanaman pangan  menjadi sektor penting dalam pembangunan Indonesia 

sekaligus memiliki peran yang sangat strategis dalam memenuhi kebutuhan pokok 

masyarakat Indonesia. Selain itu, tanaman pangan juga dapat memberikan pengaruh 

terhadap stabilitas suatu bangsa sehingga dapat dikatakan bahwa sektor tanaman 

pangan ini mempunyai peran yang sangat penting baik dari segi ekonomil, budaya 

maupun politik (Arsyad, 2014 dalam Sulaiman dan Rasmahwati, 2018). 

     Salah satu tanaman pangan yang sangat menunjang adalah tanaman padi. 

Sasaran utama dalam pembangunan tanaman padi adalah meningkatkan jumlah 

surplus terhadap produksi padi dalam negeri. Tanaman padi atau dengan nama latin 

Oryza sativa L. adalah salah satu tanaman pangan pokok yang merupakan sumber 

karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk dunia terutama di negara Indonesia.  

     Ishaq (2017) menyebutkan bahwa komoditas padi merupakan salah satu 

komoditas yang menjadi sumber bahan pangan utama bagi hampir dari setengah 

penduduk di dunia termasuk negara Indonesia, dimana hampir seluruh penduduk di 

Indonesia mengkonsumsi beras setiap hari sebagai bahan pangan pokok. Dengan 

demikian, komoditas padi merupakan komoditas yang mempunyai nilai spiritual, 

budaya, ekonomi, dan politik yang penting bagi Indonesia karena memengaruhi 

hajat hidup orang banyak. Sanny (2010) mengatakan bahwa usahatani padi 

merupakan salah satu usahatani yang menjadi sarana dalam penyediaan lapangan 

pekerjaan dan sumber pendapatan bagi kurang lebih 21 juta rumah tangga pertani 

di Indonesia. 

     Nugraha (2013) juga menyampaikan pendapatnya bahwa padi merupakan salah 

satu hasil pertanian tanaman pangan dan juga sebagai salah satu komoditas utama 

pertanian di Indonesia. Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, 

kebutuhan akan pangan terutama padi yang kemudian akan diolah menjadi beras, 

produktivitasnya pasti akan bertambah dan berimplikasi pada meningkatnya 

permintaan terhadap beras. 

     Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa daerah penghasil beras nasional 

sepanjang tahun 2018 mulai bergeser ke provinsi di luar Pulau Jawa salah satunya 

Provinsi Sumatera Selatan. Sumatera Selatan merupakan daerah penghasil beras 

terbesar keenam di Indonesia. Peningkatan produksi beras tentu saja tidak lepas dari 

pengaruh meningkatnya luas panen dan produksi padi (Badan Pusat Statistik, 
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2018). Luas panen padi sawah dan padi ladang tahun 2016-2017 di  Provinsi 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen Padi Sawah dan Padi Ladang Tahun 2016-2017 di          

Provinsi Sumatera Selatan 

Kabupaten/ kota 
Luas Padi Sawah (Ha) Luas Padi Ladang (Ha) 

2016 2017 2016 2017 

Banyuasin 284.752 255.281 5.147 913 

OKU Timur 161.732 172.673 1.241 915 

Ogan Komering Ilir 162.611 162.502 11.247 2.845 

Musi Banyuasin 61.261 73.392 6.758 4.772 

Musi Rawas 50.328 58.213 10.481 7.361 

Ogan Ilir 49.030 47.025 836 814 

OKU Selatan 46.461 42.708 1.095 2.589 

Lahat 35.642 39.696 1.799 4.311 

Empat Lawang 32.680 25.055 700 0 

Muara Enim 26.191 32.380 8.254 6.158 

Pagaralam 9.013 9.112 0 0 

Ogan Komering Ulu 8.223 8.494 5.868 4.355 

Pali 6.553 7.771 5.474 7.235 

Lubuk Linggau 6.268 5.510 119 533 

Palembang 5.713 5.687 10 0 

Musi Rawas Utara 4.959 7.576 3.682 3.480 

Prabumulih 267 481 138 137 

Sumatera Selatan 951.682 953.554 62.669 46.418 

   Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2018. 

 

     Berdasarkan Tabel 1.1. di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 dan 2017, 

luas panen padi sawah terbesar berada di Kabupaten Banyuasin dengan luas sebesar 

284.752 ha untuk tahun 2016 dan 255.281 ha untuk tahun 2017. Sedangkan pada 

komoditi padi ladang, luas panen terbesar tahun 2016 berada di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dengan luas sebesar 11.247 ha. Namun pada tahun 2017, luas panen 

terbesar berada di Kabupaten Musi Rawas dengan luas sebesar 7.361 ha. Hal ini 

menunjukkan angka perbandingan yang cukup besar dibandingkan dengan luas 

panen padi sawah tahun 2016 dan 2017. Luas panen padi sawah terkecil berada di 

Kota Prabumulih yaitu sebesar 267 ha pada tahun 2016 dan 481 pada tahun 2017, 

sedangkan luas panen padi ladang terkecil berada di Kota Palembang yaitu sebesar 

10 ha pada tahun 2016 dan 0 ha pada tahun 2017. 
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Tabel 1.2. Produksi Padi Sawah dan Padi Ladang Pada Tahun 2015-2017 di 

Provinsi Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota 

Produksi Padi (ton)  

             Padi Sawah Padi Ladang 

       2015 2016 2017 2015 2016 2017 

Banyuasin 253.034 284.752 255.281 1.436 5.147 913 

OKU Timur 141.729 161.732 172.673 1.597 1.241 915 

Ogan Komering Ilir 132.641 162.611 162.502 6.026 11.247 2.845 

Ogan Ilir 45.253 49.030 47.024 1.152 836 814 

Musi Banyuasin 45.197 61.261 73.392 7.597 6.578 4.772 

Musi Rawas 42.706 50.328 58.213 9.000 10.481 7.361 

OKU Selatan 39.602 46.461 42.708 1.688 1.095 2.589 

Lahat  30.207 35.642 39.696 2.792 1.799 4.311 

Empat Lawang 28.883 32.680 25.055 0 700 0 

Muara Enim 26.138 26.191 32.380 8.144 8.254 6.158 

Pagaralam 8.694 9.013 9.112 0 0 0 

Ogan Komering Ulu 7.196 8.222 8.494 6.023 5.868 4.355 

Palembang 5.814 5.713 5.686 0 10 0 

Pali 5.629 6.553 7.771 3.227 5.474 7.235 

Lubuk Linggau 5.482 6.268 5.510 0 119 533 

Musi Rawas Utara 2.950 4.959 7.576 2.318 3.682 3.480 

Prabumulih 511 267 481 71 138 137 

Sumatera Selatan 821.666 951.682 953.554 51.071 62.669 47418 

  Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2018 

 

     Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir memiliki potensi lahan rawa lebak terluas 

kedua setelah Kabupaten Ogan Ilir yaitu 61.940 ha dengan rata-rata produksi padi 

2 - 4 ton/ha. Lahan yang sudah dikembangkan seluas 33.986 ha dan lahan yang 

belum dikembangkan seluas 27.954 ha (Bappenas, 2014). Lahan rawa lebak sangat 

berpotensial untuk tanaman pangan terutama padi. Berdasarkan tabel di atas, 

produksi padi sawah yang dihasilkan pada tahun 2015 – 2017 berturut-turut sebesar 

45.253 ton, 49.030 ton, dan 47.024 ton. Sedangkan produksi padi ladang yang 

dihasilkan pada tahun 2015 -2017 secara berturut-turut sebesar 1.152 ton, 836 ton, 

dan 814 ton. Hal ini menunjukkan bahwa produksi padi sawah lebih besar daripada 

produksi padi ladang. 

     Kecamatan Sungai Pinang merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten Ogan Ilir. Kecamatan Sungai Pinang terdiri dari 13 desa. Di kecamatan 

ini, padi rawa lebak menjadi komoditi pertanian utama bagi petani dengan luas 
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tanam, luas panen, produksi dan produktivitas sebesar 2.976 hektar, 3.164 hektar, 

13.648 ton dan 4,3 ton/hektar. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

 

Tabel 1.3. Luas Tanam, Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi Rawa Lebak 

Menurut Kecamatan Di Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2016 

Kecamatan 

Padi Rawa Lebak 

Luas Tanam Luas Panen Produksi Produktivitas 

(Ha) (Ha) (Ton) (Ton/ha) 

Muara Kuang 3.982 4.401 21.057 4,8 

Rambang Kuang 0 0 0 0 

Lubuk Keliat 2.103 2.121 9.467 4,5 

Tanjung Batu 13 19 82 4,2 

Payaraman 0 0 0 0 

Rantau Alai 3.737 4.305 20.506 4,8 

Kandis 2.551 2.509 10.711 4,3 

Tanjung Raja 3.953 4.101 17.517 4,3 

Rantau Panjang 4.561 4.682 20.310 4,3 

Sungai Pinang 2.976 3.164 13.648 4,3 

Pemulutan 7.482 8.034 34.935 4,3 

Pemulutan Selatan 4.172 5.096 22.001 4,3 

Pemulutan Barat 3.652 3.580 15.530 4,3 

Indralaya 5.011 4.915 21.365 4,3 

Indralaya Utara 1.009 1.197 5.373 4,5 

Indralaya Selatan 1.898 906 3.919 4,3 

Sumber: Kabupaten Ogan Ilir dalam angka 2018. 

 

     Desa Sungai Pinang Lagati merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Sungai Pinang. Dea  ini  terdiri  dari dua dusun dan empat rukun tetangga dimana 

 luas wilayahnya mencapai 612 hektar. Jumlah penduduk di desa ini mencapai 

1.999 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1015 jiwa dan penduduk 

perempuan sebanyak 984 jiwa. Sebagian besar penduduk desa bermatapencaharian 

sebagai petani padi. Hal ini didukung oleh sebagian besar wilayah desanya yang 

merupakan areal sawah rawa lebak. Masyarakat di desa ini memiliki skala usaha 

yang berbeda, dimana menunjukkan besarnya luas lahan yang mereka kelola 

masing-masing.  

     Suhartini (2012) dalam Levisia (2017) berpendapat bahwa luas lahan adalah 

salah satu faktor produksi yang merupakan pabrik suatu hasil pertanian. Luas lahan 
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merupakan faktor yang mempunyai kontribusi besar dalam suatu usahatani, 

termasuk usahatani padi. Besar kecilnya produksi dari suatu usahatani sangat 

dipengaruhi oleh besar kecilnya lahan yang diusahakan. Dengan demikian efisien 

atau tidaknya usahatani sangat tergantung dengan luas lahan tersebut. 

     Apabila dilihat dari profil desa, tercatat kurang lebih 321 KK yang merupakan 

keluarga petani padi. Petani di Desa Sungai Pinang Lagati ini tidak hanya memiliki 

lahan persawahan di satu tempat saja. Sebagian petani disana juga memiliki lahan 

persawahannya di daerah lain. Luas lahan yang dimiliki petani di Desa Sungai 

Pinang Lagati sangat beragam. Sebagian besar masyarakat di desa tersebut 

memiliki skala usaha yang kecil dengan luas dibawah 0,5 hektar dan skala usaha 

sedang dengan luas 0,5 sampai 1 hektar, namun adapula diantaranya yang memiliki 

skala usaha besar yang mana bisa mencapai lebih dari 1 hektar. Petani yang 

memiliki lahan sempit akan menyebabkan usahatani tidak efisien karena semakin 

luas skala usahanya maka akan semakin efisien pula usahatani yang dilakukan. 

Namun beberapa hasil penelitian menyebutkan bahwa usahatani skala kecil pada 

dasarnya tidak lebih buruk dibandingkan usahatani skala besar, paling tidak 

memiliki efisiensi produksi yang sama (Peterson, 1997 dalam Susilowati dan 

Maulana, 2012). 

     Lahan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menunjang 

usahatani padi. Luas lahan yang dimiliki tentu saja akan berpengaruh terhadap 

produksi padi yang dihasilkan (Mudakir, 2011). Luas lahan mempunyai hubungan 

yang positif dengan produksi padi dimana semakin luas lahan yang manfaatkan 

untuk usahatani padi, maka akan semakin besar pula jumlah produksi yang 

dihasilkan sehingga meningkatkan kesejahteraan petani. Sebaliknya, luas lahan 

yang sempit mempunyai kemungkinan produksi yang kecil (Damanik, 2014).  

     Phahlevi (2013) juga mengemukakan pendapat yang sama, dimana luas lahan 

pertanian akan mempengaruhi skala usaha. Produktivitas tanaman yang diusahakan 

pada lahan yang sempit akan lebih rendah apabila dibandingkan dengan 

produktivitas tanaman yang diusahakan pada lahan yang luas.  

     Hidayanti (2017) juga menyebutkan bahwa luas lahan pertanian sangat 

berpengaruh terhadap produksi padi. Semakin luas lahan pertanian yang dimiliki 

oleh petani maka akan semakin meningkat pula produksi padinya. Apabila produksi 
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padi meningkat, maka pendapatan yang akan diperoleh petani juga meningkat 

sehingga tingkat kesejahteraan petani juga meningkat. Begitu juga sebaliknya, 

apabila produksi padi menurun maka akan mengakibatkan pendapatan petani juga 

menurun sehingga tingkat kesejahteraan petanipun akan menurun pula. 

     Besar kecilnya produksi padi yang dihasilkan akan berpengaruh terhadap 

pendapatan yang diperoleh. Pendapatan petani dapat berubah apabila tingkat 

produktivitas mengalami perubahan, apabila produktivitas turun dapat 

menyebabkan penurunan tingkat pendapatan petani dengan asumsi harga satuan 

hasil produksi tetap. Oleh karena itu, untuk melihat bagaimana tingkat produktivitas 

padi dapat mempengaruhi pendapatan petani dari usahatani padi, diperlukan 

analisis pendapatan usahatani padi (Kasih, 2019). 

     Pendapatan usahatani memiliki hubungan dengan tingkat kesejahteraan. 

Pendapatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan rumah tangga. Hal ini 

mengandung arti bahwa semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, maka semakin 

tinggi pula kesejahteraan rumah tangga tersebut. Sebaliknya, apabila pendapatan 

yang diperoleh masih rendah, maka semakin rendah pula tingkat kesejahteraannya 

(Yunita, 2011). 

     Dalam penelitiannya, Ardiratna (2018) menyebutkan bahwa besarnya pengaruh 

pendapatan yang diperoleh berdasarkan skala usaha terhadap tingkat kesejahteraan 

petani padi di Kecamatan Sragen hanya 0,00147 atau apabila dipresentasekan 

sebesar 0,147 persen. Hal ini biasanya disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya karena pada sebagian keluarga, usahatani padi bukanlah merupakan 

matapencaharian utama sehingga meskipun usahatani tersebut menghasilkan 

pendapatan yang tidak tinggi, matapencaharian di luar usahatani ini masih mampu 

menopang kehidupan keluarga petani tersebut sehigga tingkat kesejahteraannya 

masih bisa diusahakan.  

     Namun apabila petani hanya mengandalkan usahatani padi saja sebagai 

matapencaharian pokok, maka kebutuhan rumah tangga petani akan sulit untuk 

terpenuhi. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Sukirno (2013) yang menyebutkan 

bahwa rumah tangga petani yang memperoleh pendapatan rendah, pengeluaran 

terbesarnya dialokasikan untuk kebutuhan pangan dan kebutuhan pokok lainnya, 

sedangkan rumah tangga petani yang memperoleh pendapatan tinggi, pengeluaran 
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terbesarnya dialokasikan untuk kebutuhan non pangan. Hal ini mengandung arti 

bahwa pendapatan yang rendah hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan 

saja, sedangkan petani yang memiliki pendapatan tinggi akan memiliki simpanan 

uang yang tidak hanya bisa memenuhi kebutuhan pangan tetapi juga bisa memenuhi 

kebutuhan non pangan lainnya.  

     Berdasarkan uraian di atas, hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk 

melakukan penelitian di Desa Sungai Pinang Lagati untuk mengetahui bagaimana 

perbandingan pendapatan petani padi berdasarkan skala usaha yang dimiliki dan 

diusahakan petani serta bagaimana hubungannya terhadap tingkat kesejahteraan 

petani Desa Sungai Pinang Lagati. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti antara lain. 

1. Berapa besar pendapatan usahatani padi rawa lebak berdasarkan skala usaha di 

Desa Sungai Pinang Lagati? 

2. Bagaimana perbandingan pendapatan usahatani padi berdasarkan skala usaha 

terhadap tingkat kesejahteraan petani di Desa Sungai Pinang Lagati? 

3. Berapa skala luas lahan minimal yang layak untuk usahatani padi rawa lebak di 

Desa Sungai Pinang Lagati? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

       Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain.  

1. Untuk menghitung dan membandingkan besar pendapatan usahatani padi rawa 

lebak berdasarkan skala usaha di Desa Sungai Pinang Lagati. 

2. Menganalisis dan membandingkan pendapatan usahatani padi berdasarkan skala 

usaha terhadap tingkat kesejahteraan petani di Desa Sungai Pinang Lagati. 

3. Untuk mengetahui dan menghitung skala luas lahan minimal yang layak untuk 

usahatani padi rawa lebak di Desa Sungai Pinang Lagati. 
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       Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Sebagai tambahan informasi bagi para pengambil kebiakan mengenai 

perbandingan pendapatan yang akan diperoleh petani sesuai skala usaha yang 

dimiliki masing-masing. 

2. Sebagai informasi bagi pihak yang membutuhkan dan ingin mengetahui lebih 

dalam lagi mengenai usahatani padi rawa lebak di Desa Sungai Pinang Lagati. 
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